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ABSTRACT 

Pembangunan berkelanjutan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran 

strategis dalam membentuk sumber daya manusia yang siap memasuki dunia kerja, khususnya 

di tengah tantangan revolusi industri 4.0 dan peralihan menuju era Society 5.0. Untuk 

menjawab tuntutan tersebut, penguatan soft skills dan integrasi teknologi kecerdasan buatan 

(AI) dalam proses pembelajaran menjadi kebutuhan yang mendesak. Soft skills seperti 

komunikasi, kerja tim, dan kemampuan adaptasi sangat dibutuhkan dalam dunia kerja modern. 

Sementara itu, pemanfaatan AI, misalnya melalui simulasi wawancara kerja, memungkinkan 

siswa untuk berlatih secara mandiri serta memperoleh umpan balik kinerja secara real time. 

Dengan pendekatan ini, lulusan SMK tidak hanya dibekali keterampilan teknis, tetapi juga 

kemampuan interpersonal dan profesionalisme yang kuat.Penelitian dan kegiatan yang 

dilakukan bertujuan untuk menganalisis kesiapan kerja lulusan SMK Fadilah serta merancang 

intervensi pelatihan soft skills dan simulasi interview berbasis AI. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa pendekatan ini berhasil meningkatkan kepercayaan diri, kesiapan mental, 

dan kemampuan komunikasi siswa. AI terbukti efektif sebagai alat bantu pendidikan karena 

dapat menyesuaikan skenario pertanyaan berdasarkan jenis pekerjaan yang dilamar serta 

memberikan evaluasi terhadap ekspresi wajah, intonasi suara, dan isi jawaban. Integrasi 

metode ini dalam kurikulum vokasi menjembatani kesenjangan antara dunia pendidikan dan 

kebutuhan industri, memperkuat daya saing lulusan di pasar kerja global. Dengan demikian, 

SMK tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan teknis, tetapi juga sebagai pusat 

pengembangan karakter dan inovasi pembelajaran berbasis teknologi. 

 

ABSTRACT 

The sustainable development of Vocational High Schools (SMK) plays a strategic role 

in shaping human resources who are ready to enter the workforce, especially amid the 

challenges of the Industrial Revolution 4.0 and the transition toward the Society 5.0 era. To 

meet these demands, strengthening soft skills and integrating artificial intelligence (AI) 

technology into the learning process has become an urgent necessity. Soft skills such as 

communication, teamwork, and adaptability are essential in the modern workplace. 
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Meanwhile, the use of AI—such as through job interview simulations—enables students to 

practice independently and receive real-time performance feedback. Through this approach, 

SMK graduates are not only equipped with applicable technical skills but also strong 

interpersonal abilities and professionalism. 

The research and activities conducted aim to analyze the job readiness of SMK Fadilah 

graduates and to design interventions through soft skills training and AI-based interview 

simulations. Observations indicate that this approach has successfully improved students' 

confidence, mental preparedness, and communication skills. AI has proven effective as an 

educational tool, as it can tailor interview scenarios according to the type of job applied for 

and provide evaluations of facial expressions, voice intonation, and response content. The 

integration of this method into vocational curricula directly bridges the gap between education 

and industry needs, enhancing graduates’ competitiveness in an increasingly complex global 

job market. Thus, SMKs are transforming not only into technical education institutions but also 

into centers for character development and technology-based learning innovation. 

 

PENDAHULUAN 

Revolusi industri yang kini telah 

memasuki fase 5.0 menuntut 

transformasi signifikan di berbagai 

sektor, termasuk dunia pendidikan. Era 

Society 5.0 menitikberatkan pada 

integrasi antara kecanggihan teknologi 

dan humanisme, di mana kemampuan 

manusia tidak hanya diukur dari aspek 

kognitif dan teknis, tetapi juga dari 

kecakapan sosial, emosional, serta 

adaptasi terhadap perkembangan 

teknologi. Dalam konteks ini, Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) sebagai 

lembaga pendidikan vokasi dituntut 

untuk mempersiapkan lulusannya agar 

tidak hanya memiliki kompetensi teknis, 

tetapi juga kesiapan mental, kemampuan 

komunikasi, dan pemahaman teknologi 

terkini yang relevan dengan kebutuhan 

dunia kerja modern. SMK Fadilah 

sebagai salah satu institusi pendidikan 

kejuruan di Indonesia, menyadari 

urgensi tersebut dan berupaya 

melakukan berbagai inovasi guna 

meningkatkan kesiapan kerja peserta 

didiknya dalam menghadapi persaingan 

global yang semakin ketat dan kompleks. 

Kesiapan kerja tidak dapat 

semata-mata bergantung pada 

penguasaan keterampilan teknis. Dunia 

industri dan dunia usaha kini 

menekankan pentingnya soft skills 

seperti kemampuan bekerja dalam tim, 

komunikasi efektif, berpikir kritis, 

kepemimpinan, dan manajemen waktu 

sebagai indikator penting dalam 

rekrutmen tenaga kerja. Namun 

demikian, berbagai studi dan observasi 

menunjukkan bahwa lulusan SMK 

masih menghadapi tantangan besar 

dalam aspek soft skills, yang 

menyebabkan mereka kurang kompetitif 

saat memasuki pasar kerja. Oleh karena 

itu, penguatan soft skills menjadi strategi 

penting yang harus diintegrasikan dalam 

proses pembelajaran. Di sisi lain, 

perkembangan teknologi kecerdasan 

buatan (Artificial Intelligence/AI) 

membuka peluang baru dalam metode 

pelatihan yang lebih adaptif dan efisien. 

Salah satu bentuk implementasi 

teknologi tersebut adalah melalui 

simulasi wawancara kerja berbasis AI, 

yang memungkinkan siswa untuk 

mendapatkan pengalaman realistis 

dalam menghadapi proses rekrutmen, 
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serta menerima evaluasi dan umpan 

balik secara langsung dan personal. 

Program pelatihan soft skills dan 

simulasi interview berbasis AI yang 

dirancang di SMK Fadilah bertujuan 

untuk menjawab tantangan tersebut 

secara konkret. Program ini tidak hanya 

melatih siswa dalam aspek interpersonal, 

tetapi juga membiasakan mereka untuk 

menghadapi proses rekrutmen yang 

sesungguhnya melalui pendekatan 

teknologi terkini. Dengan menggunakan 

sistem AI, siswa dapat berlatih secara 

mandiri, menyesuaikan diri dengan 

berbagai skenario wawancara, dan 

memperoleh masukan mengenai intonasi 

suara, ekspresi wajah, serta ketepatan isi 

jawaban. Melalui kegiatan pelatihan ini, 

diharapkan tercipta peningkatan yang 

signifikan dalam kepercayaan diri siswa, 

kesiapan kerja yang holistik, dan 

kemampuan untuk menavigasi proses 

seleksi kerja secara profesional. Lebih 

dari itu, inisiatif ini diharapkan dapat 

menjadi model inovasi pembelajaran 

vokasi yang mampu menjembatani 

kesenjangan antara dunia pendidikan 

dan kebutuhan nyata dunia industri di era 

industri 5.0, serta mengangkat peran 

SMK Fadilah sebagai pionir pendidikan 

yang adaptif dan responsif terhadap 

perubahan zaman. 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian analisis situasi 

permasalahan, maka dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan yang dihadapi 

SMK Fadilah dalam upaya peningkatan 

kesiapan kerja siswa di era industri 5.0, 

yaitu: 

1. Apa saja tantangan yang 

dihadapi siswa SMK Fadilah 

dalam penguasaan soft skills dan 

kesiapan menghadapi dunia 

kerja? 

2. Bagaimana efektivitas penerapan 

pelatihan soft skills dan simulasi 

interview berbasis AI dalam 

meningkatkan kesiapan kerja 

siswa SMK Fadilah? 

TUJUAN KEGIATAN 

Berdasarkan uraian analisis situasi dan 

permasalahan di atas, maka tujuan dari 

program pelatihan soft skills dan 

simulasi interview berbasis AI di SMK 

Fadilah adalah: 

1. Menganalisis tingkat kesiapan 

kerja lulusan SMK Fadilah 

dalam menghadapi tuntutan 

pasar kerja di era Industri 5.0, 

khususnya dari aspek soft skills 

dan kemampuan beradaptasi 

dengan teknologi. 

2. Mengidentifikasi kendala dan 

tantangan yang dihadapi siswa 

SMK Fadilah dalam menguasai 

soft skills serta memanfaatkan 

simulasi wawancara berbasis AI 

sebagai sarana pelatihan. 

3. Merancang dan 

mengimplementasikan program 

pelatihan soft skills dan simulasi 

interview berbasis AI yang 

efektif untuk meningkatkan 

kepercayaan diri, kemampuan 

komunikasi, dan kesiapan kerja 

siswa secara menyeluruh. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Revolusi Industri 5.0 dan Era Society 

5.0 

 

Revolusi Industri 5.0 merupakan 

kelanjutan dari fase sebelumnya yang 

menitikberatkan pada kolaborasi 

manusia dan mesin untuk mencapai 

efisiensi serta kreativitas yang lebih 

tinggi (Huang et al., 2021). Era ini 

menempatkan manusia kembali sebagai 
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pusat inovasi, dengan teknologi seperti 

kecerdasan buatan (AI), robotika, dan 

internet of things (IoT) sebagai alat bantu 

yang memperkuat kemampuan manusia, 

bukan menggantikannya. Konsep 

Society 5.0 yang diusung Jepang juga 

menekankan integrasi teknologi canggih 

dengan nilai-nilai sosial dan humanisme, 

di mana kesejahteraan manusia menjadi 

fokus utama (Kagermann et al., 2013). 

Dalam konteks pendidikan vokasi 

seperti SMK, transformasi ini menuntut 

kurikulum yang tidak hanya mengasah 

keterampilan teknis, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan sosial, 

emosional, dan adaptasi teknologi secara 

simultan agar lulusan siap bersaing di 

pasar kerja global yang semakin 

kompleks. 

 

Pentingnya Soft Skills dalam 

Kesiapan Kerja di Dunia Industri 

Modern 

 

Soft skills kini menjadi 

kompetensi yang sangat dibutuhkan 

selain keterampilan teknis dalam dunia 

kerja modern (Robles, 2012). 

Kemampuan seperti komunikasi efektif, 

kerja sama tim, berpikir kritis, 

kepemimpinan, serta manajemen waktu 

telah terbukti menjadi faktor penentu 

dalam keberhasilan individu di tempat 

kerja (Fugate et al., 2004). Penelitian 

oleh Heckman dan Kautz (2012) 

menunjukkan bahwa soft skills berperan 

signifikan dalam produktivitas kerja dan 

penyesuaian diri di lingkungan kerja. Di 

SMK, penguatan soft skills menjadi 

kunci agar lulusan tidak hanya memiliki 

kemampuan teknis yang memadai, tetapi 

juga mampu menghadapi dinamika 

sosial dan tuntutan pekerjaan secara 

menyeluruh. Namun, berbagai studi 

mengindikasikan bahwa pengembangan 

soft skills masih belum optimal dalam 

sistem pendidikan vokasi di Indonesia, 

termasuk di SMK Fadilah, sehingga 

perlu adanya intervensi khusus melalui 

pelatihan dan simulasi yang relevan. 

 

Peran Teknologi Kecerdasan Buatan 

(AI) dalam Pelatihan dan Pendidikan 

Vokasi 

 

Perkembangan kecerdasan 

buatan telah membuka peluang baru 

dalam metode pelatihan yang lebih 

adaptif, personal, dan efektif (Luckin et 

al., 2016). Teknologi AI dapat digunakan 

untuk simulasi wawancara kerja yang 

memberikan pengalaman realistik bagi 

siswa dalam menghadapi proses seleksi 

kerja (D'Mello et al., 2019). Melalui fitur 

evaluasi ekspresi wajah, intonasi suara, 

serta analisis isi jawaban, AI mampu 

memberikan umpan balik yang objektif 

dan langsung kepada peserta, sehingga 

mempercepat proses pembelajaran dan 

peningkatan kemampuan interpersonal. 

Implementasi simulasi interview 

berbasis AI di SMK Fadilah merupakan 

inovasi strategis yang sejalan dengan 

tuntutan era Industri 5.0, membantu 

siswa membangun kepercayaan diri dan 

kesiapan mental dalam menghadapi 

dunia kerja yang semakin kompetitif. 

Integrasi Pelatihan Soft Skills dan 

Simulasi AI sebagai Strategi 

Peningkatan Kesiapan Kerja di SMK 

 

Penggabungan pelatihan soft 

skills dengan simulasi interview berbasis 

AI merupakan pendekatan komprehensif 

yang mengatasi kesenjangan antara 

kompetensi teknis dan interpersonal 

siswa SMK (Sharma & Sharma, 2020). 

Model pembelajaran ini tidak hanya 

berfokus pada aspek kognitif dan teknis, 

tetapi juga menanamkan kemampuan 

beradaptasi, empati, dan pengelolaan 

stres dalam konteks pekerjaan (Fletcher, 
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2019). Studi evaluasi program serupa 

menunjukkan bahwa metode ini efektif 

meningkatkan kepercayaan diri, 

kemampuan komunikasi, serta kesiapan 

siswa dalam menghadapi proses 

rekrutmen nyata (Kim et al., 2021). Di 

SMK Fadilah, penerapan program ini 

diharapkan dapat menjadi model 

pembelajaran vokasi yang responsif 

terhadap perubahan zaman sekaligus 

menjembatani kebutuhan industri 

dengan kompetensi lulusan, sehingga 

memperkuat daya saing mereka di pasar 

kerja nasional maupun internasional. 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan Pkm ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

penelitian aksi partisipatif (Participatory 

Action Research/PAR). Tahapan 

pelaksanaan meliputi: 

1. Melakukan observasi dan pemetaan 

kondisi kesiapan kerja dan penguasaan 

soft skills siswa SMK Fadilah. 

2. Mengadakan Focus Group Discussion 

(FGD) dengan guru, siswa, dan pihak 

terkait untuk menggali kebutuhan dan 

tantangan pelatihan soft skills dan 

simulasi interview. 

3. Melakukan wawancara mendalam 

dengan narasumber kunci, seperti guru 

pembimbing dan alumni yang telah 

bekerja. 

4. Menyusun modul pelatihan soft skills 

dan desain simulasi interview berbasis 

AI yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

5. Melaksanakan pelatihan soft skills dan 

sesi simulasi interview menggunakan 

teknologi AI secara terstruktur dan 

terjadwal. 

6. Melakukan monitoring dan evaluasi 

selama dan setelah pelatihan untuk 

mengukur efektivitas dan respons 

peserta. 

7. Melakukan refleksi dan perbaikan 

program bersama stakeholder sebagai 

dasar pengembangan program 

berkelanjutan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 

Kondisi Eksisting Kesiapan Kerja Siswa 

Smk Fadilah 

Hasil observasi dan Focus Group 

Discussion (FGD) dengan siswa, guru, 

dan staf kurikulum SMK Fadilah 

menunjukkan bahwa kesiapan kerja 

siswa, khususnya kelas XII, masih 

berada pada tingkat yang belum optimal. 

Beberapa temuan utama dalam kondisi 

eksisting antara lain: 

1. Kurangnya penguasaan soft 

skills seperti komunikasi, 

manajemen waktu, dan kerja tim 

yang dibutuhkan dalam dunia 

kerja. 

2. Rendahnya kepercayaan diri 

siswa saat melakukan simulasi 

wawancara kerja. 

3. Belum tersedianya program 

pembinaan yang sistematis 

terkait persiapan kerja, 

khususnya yang terintegrasi 

dengan teknologi. 

4. Keterbatasan fasilitas pendukung 

seperti platform simulasi 

interview dan pelatihan berbasis 

AI. 

5. Minimnya kolaborasi antara 

sekolah dengan dunia industri 

dalam memberikan wawasan 

kesiapan kerja yang sesuai 

dengan era Industri 5.0. 

 

Pembahasan  

 

Tantangan dan Peluang 
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Tantangan utama yang dihadapi SMK 

Fadilah dalam meningkatkan kesiapan 

kerja siswa meliputi: 

1. Rendahnya kemampuan soft 

skills siswa seperti komunikasi, 

kerja tim, dan kepemimpinan. 

2. Minimnya pengalaman siswa 

dalam menghadapi situasi 

interview kerja secara langsung. 

3. Terbatasnya tenaga pengajar 

yang memiliki latar belakang 

industri atau pelatihan kerja 

profesional. 

4. Kurangnya fasilitas pelatihan 

berbasis teknologi yang 

mendukung simulasi kerja nyata. 

Peluang yang dapat dioptimalkan antara 

lain: 

1. Ketersediaan teknologi AI yang 

dapat dimanfaatkan untuk 

simulasi interview kerja secara 

mandiri dan berulang. 

2. Dukungan dari dunia industri 

yang membutuhkan tenaga kerja 

siap pakai dengan keterampilan. 

3. Potensi integrasi pelatihan soft 

skills ke dalam kurikulum 

sekolah melalui kegiatan 

ekstrakurikuler atau program 

khusus. 

4. Minat tinggi siswa terhadap 

metode pembelajaran interaktif 

dan berbasis teknologi. 

Strategi Peningkatan Kesiapan Kerja 

Siswa Smk Fadilah  

Berdasarkan hasil observasi, pelatihan, 

dan evaluasi program, dirumuskan 

beberapa strategi untuk meningkatkan 

kesiapan kerja siswa secara 

berkelanjutan: 

1. Pelaksanaan pelatihan soft skills 

secara rutin melalui workshop, 

simulasi kelompok, dan 

presentasi individu. 

2. Penggunaan teknologi AI untuk 

simulasi interview kerja yang 

memberikan umpan balik 

otomatis terhadap performa 

siswa. 

3. Kolaborasi dengan perusahaan 

lokal dan praktisi HRD untuk 

menyusun materi pelatihan yang 

relevan dengan kebutuhan dunia 

kerja. 

4. Pelatihan bagi guru BK dan wali 

kelas agar mampu membimbing 

siswa dalam pengembangan 

keterampilan non-teknis. 

5.  Penerapan sistem penilaian 

kesiapan kerja berbasis 

portofolio yang mencakup hasil 

simulasi interview, rekaman 

video, dan self-assessment siswa. 

Pilot project yang diimplementasikan 

adalah kegiatan simulasi interview 

berbasis AI menggunakan platform 

digital yang menyediakan pertanyaan 

wawancara kerja sesuai bidang jurusan 

siswa. Program ini berhasil memberikan 

pengalaman interview yang nyata dan 

adaptif bagi siswa, serta meningkatkan 

rasa percaya diri dan kemampuan 

berpikir kritis mereka. Selain itu, siswa 

juga mampu mengenali kekurangan 

mereka dalam hal penguasaan materi dan 

bahasa tubuh, yang kemudian diperbaiki 

melalui sesi feedback. 

Dengan pendekatan ini, SMK Fadilah 

menunjukkan bahwa kesiapan kerja 

siswa dapat ditingkatkan secara 

signifikan melalui kombinasi pelatihan 

soft skills dan pemanfaatan teknologi 

modern yang sesuai dengan semangat 

Industri 5.0. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Kesiapan kerja siswa SMK Fadilah 

masih belum optimal, terutama 

dalam aspek soft skills seperti 

komunikasi, kerja sama tim, dan 

kepercayaan diri, yang sangat 

dibutuhkan dalam dunia kerja 

modern. 

2. Pelatihan soft skills dan simulasi 

interview berbasis AI terbukti efektif 

dalam meningkatkan kesiapan kerja 

siswa secara holistik, termasuk 

kemampuan interpersonal, berpikir 

kritis, dan kesiapan mental 

menghadapi proses rekrutmen. 

3. Teknologi kecerdasan buatan (AI) 

memberikan alternatif pelatihan 

yang inovatif, personal, dan adaptif, 

memungkinkan siswa untuk berlatih 

secara mandiri dan memperoleh 

umpan balik langsung secara 

objektif. 

4. Program ini menunjukkan bahwa 

integrasi pelatihan soft skills dan 

teknologi dapat menjadi strategi 

pembelajaran vokasi yang efektif di 

era Industri 5.0 serta menjembatani 

kebutuhan industri dengan 

kompetensi lulusan. 

Saran 

1. SMK Fadilah perlu menjadikan 

pelatihan soft skills dan simulasi 

interview berbasis AI sebagai 

program rutin dan terintegrasi dalam 

kurikulum vokasi. 

2. Pihak sekolah diharapkan menjalin 

kolaborasi yang lebih luas dengan 

perusahaan dan praktisi HRD untuk 

memperkaya materi pelatihan yang 

sesuai kebutuhan industri. 

3. Perlu peningkatan kapasitas guru dan 

staf pengajar dalam memahami dan 

menerapkan pendekatan 

pembelajaran berbasis teknologi, 

khususnya AI. 

4. Pemerintah daerah dan dinas 

pendidikan sebaiknya mendukung 

replikasi program ini ke SMK 

lainnya sebagai bentuk inovasi 

pendidikan yang adaptif terhadap 

tantangan era Society 5.0. 
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